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Abstrak  

Penelitian ini mengkaji pengaruh metode pengajaran berbasis teknologi terhadap kemampuan 

berbicara dalam pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah menengah. Studi literatur digunakan 

sebagai pendekatan utama dalam menganalisis temuan-temuan penelitian sebelumnya. Hasil 

studi literatur menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran Bahasa Inggris 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, memungkinkan perkembangan kemampuan 

berbicara yang lebih aktif, dan mendukung kemandirian belajar siswa. Selain itu, teknologi 

memfasilitasi pengukuran dan pemantauan kemajuan siswa dengan lebih efisien. Namun, 

tantangan seperti ketersediaan akses teknologi yang tidak merata dan masalah keamanan data 

juga perlu diatasi. Penelitian ini memiliki tujuan untuk memberikan panduan praktis bagi guru 

dan pengambil kebijakan pendidikan dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran 

Bahasa Inggris serta untuk meningkatkan pemahaman tentang peran teknologi dalam 

pendidikan. 

Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa Inggris, Metode Pengajaran Berbasis Teknologi, 

Kemampuan Berbicara, Sekolah Menengah, Studi Literatur. 

 

Abstract 

This study examines the influence of technology-based teaching methods on speaking 

proficiency in English language learning at the secondary school level. Literature review serves 

as the primary approach to analyze findings from previous research. The results of the literature 

review indicate that the use of technology in English language learning can enhance student 

motivation, enable more active speaking skills development, and support independent learning. 

Additionally, technology facilitates more efficient measurement and monitoring of student 

progress. However, challenges such as unequal access to technology and data security issues 

need to be addressed. This study aims to provide practical guidance for educators and 

policymakers in integrating technology into English language learning and to enhance 

understanding of the role of technology in education. 

Keywords: English Language Learning, Technology-Based Teaching Methods, Speaking    

Proficiency, Secondary School, Literature Review. 
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PENDAHULUAN  

Penggunaan teknologi dalam konteks pendidikan telah mengalami pertumbuhan pesat 

dalam beberapa tahun terakhir. Perkembangan yang terjadi dalam teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) telah membuka peluang dan tantangan baru dalam dunia pendidikan, 

memungkinkan pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif, interaktif, dan relevan 

dengan era digital yang terus berkembang (Fatmawan et al., 2023). Dalam konteks 

pembelajaran bahasa Inggris di sekolah menengah, terdapat pergeseran signifikan dari metode 

pengajaran tradisional yang hanya mengandalkan buku teks dan papan tulis. Metode-metode ini 

mungkin tidak lagi memadai untuk mengikuti tuntutan zaman yang semakin digital. Sebagai 

hasilnya, banyak guru dan peneliti pendidikan telah menunjukkan minat yang kuat dalam 

menggali lebih dalam tentang pengaruh metode pengajaran berbasis teknologi terhadap 

kemampuan berbicara dalam pembelajaran bahasa Inggris di tingkat sekolah menengah 

(Dermawan et al., 2023). 

Hal ini bukan hanya tentang penggunaan perangkat keras seperti komputer dan tablet, 

tetapi juga mencakup penggunaan perangkat lunak pendidikan, platform pembelajaran online, 

dan berbagai alat interaktif lainnya. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris 

di sekolah menengah memungkinkan para siswa untuk terlibat dalam pengalaman belajar yang 

lebih dinamis, menggabungkan video, audio, gambar, dan teks dalam pembelajaran mereka. 

Selain itu, teknologi juga membuka pintu untuk pembelajaran mandiri, yang memungkinkan 

siswa untuk mengakses sumber daya pendidikan secara mandiri dan mempersonalisasi 

pengalaman belajar mereka (Hita et al., 2020). Namun, sementara penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran bahasa Inggris di sekolah menengah menawarkan banyak manfaat, juga ada 

tantangan yang perlu diatasi. Tantangan ini melibatkan integrasi teknologi ke dalam kurikulum 

dengan cara yang efektif, pelatihan guru untuk menggunakan alat-alat digital dengan baik, serta 

memastikan akses yang adil ke teknologi bagi semua siswa. 

Dalam masa depan, kita dapat mengharapkan terus adanya penelitian dan pengembangan 

di bidang ini, dengan fokus pada bagaimana teknologi dapat lebih diperkaya dan disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris di sekolah menengah. Dengan terus 

memahami dampak teknologi ini secara lebih mendalam, pendidikan dapat terus mengikuti 

perkembangan zaman dan memberikan pendekatan pembelajaran yang lebih beragam dan 

efektif (Ariestika et al., 2022). Tidak dapat disangkal bahwa dalam era globalisasi saat ini, 

kemampuan berbicara dalam bahasa Inggris telah menjadi suatu aset yang sangat berharga. 

Bahasa Inggris bukan hanya sekadar alat komunikasi internasional, tetapi juga merupakan 

keterampilan yang hampir selalu menjadi persyaratan dalam berbagai bidang pekerjaan. Oleh 

karena itu, pentingnya pengembangan metode pengajaran yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa dalam bahasa Inggris tidak bisa diabaikan. Dalam dunia kerja yang 

semakin terhubung secara global, bahasa Inggris seringkali menjadi bahasa utama dalam 

komunikasi bisnis internasional, perdagangan internasional, dan kolaborasi lintas budaya. 

Kemampuan berbicara yang baik dalam bahasa Inggris dapat membuka pintu peluang karir yang 

lebih luas dan memberikan keunggulan kompetitif di pasar kerja yang semakin kompetitif (Hita 

et al., 2017). 

Selain itu, bahasa Inggris juga memainkan peran penting dalam mengakses berbagai 

sumber daya pendidikan, penelitian, dan budaya yang tersedia secara global. Dengan menguasai 

bahasa Inggris, siswa dapat mengakses informasi, literatur, dan inovasi terbaru dari seluruh 

dunia, yang dapat memperkaya pengalaman belajar mereka. Untuk memenuhi tuntutan ini, 

pengembangan metode pengajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berbicara 

dalam bahasa Inggris harus menjadi prioritas dalam sistem pendidikan (Halim et al., 2023). 

Metode ini tidak hanya harus fokus pada perolehan kosakata dan tata bahasa, tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan berbicara aktif, pemahaman konteks budaya, dan kemampuan 

berkomunikasi secara efektif dalam berbagai situasi sosial dan profesional. 

Penggunaan teknologi, seperti aplikasi berbasis bahasa Inggris, pembelajaran berbasis 

permainan, dan platform pembelajaran online, dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara siswa dalam bahasa Inggris (Hasana et al., 2021). Selain 
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itu, kolaborasi antara guru bahasa Inggris dan profesional industri yang menggunakan bahasa 

Inggris dalam pekerjaan sehari-hari juga dapat memberikan wawasan berharga kepada siswa 

(Berutu, 2019). Dengan menjadikan pengembangan kemampuan berbicara dalam bahasa Inggris 

sebagai prioritas, pendidikan dapat mempersiapkan siswa untuk berhasil dalam lingkungan 

global yang semakin terhubung, membuka pintu kesempatan, dan memungkinkan mereka untuk 

bersaing di pasar kerja yang semakin beragam dan kompetitif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara luas dan mendalam pengaruh metode 

pengajaran berbasis teknologi terhadap kemampuan berbicara dalam pembelajaran bahasa 

Inggris di sekolah menengah. Dalam konteks ini, metode pengajaran berbasis teknologi 

mencakup penggunaan perangkat lunak pembelajaran interaktif, multimedia, perangkat seluler, 

dan platform online yang dirancang khusus untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa. 

Penelitian ini akan melibatkan analisis studi literatur yang mencakup penelitian-penelitian 

terdahulu yang telah dilakukan di bidang ini, teori-teori yang relevan, serta perkembangan 

terbaru dalam teknologi pendidikan. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

dalam tentang potensi metode pengajaran berbasis teknologi dalam meningkatkan kemampuan 

berbicara dalam bahasa Inggris di sekolah menengah. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan panduan praktis bagi guru dan pengambil kebijakan pendidikan dalam 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris sehingga dapat mempersiapkan 

siswa dengan lebih baik untuk menghadapi tantangan global di masa depan. 

 

METODE 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini akan mengadopsi metode studi literatur. Studi literatur adalah pendekatan 

penelitian yang melibatkan analisis dan sintesis dokumen-dokumen, artikel, buku, jurnal, dan 

sumber-sumber sekunder lainnya yang relevan dengan topik penelitian. Dalam konteks ini, 

studi literatur akan digunakan untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis temuan-

temuan penelitian terdahulu yang berhubungan dengan pengaruh metode pengajaran berbasis 

teknologi terhadap kemampuan berbicara dalam pembelajaran bahasa Inggris di sekolah 

menengah (Sugiyono, 2016). 

2. Pemilihan Sumber Informasi 

Sumber-sumber informasi yang akan digunakan dalam penelitian ini akan mencakup artikel 

jurnal ilmiah, buku-buku teks, tesis, disertasi, laporan penelitian, serta sumber-sumber 

akademik terkait lainnya. Sumber-sumber tersebut akan dipilih berdasarkan relevansinya 

dengan topik penelitian. 

3. Pencarian dan Seleksi Literatur 

Langkah pertama adalah melakukan pencarian literatur yang relevan menggunakan basis 

data akademik seperti PubMed, Google Scholar, ProQuest, dan sumber-sumber lain yang 

terkait. Kata kunci yang akan digunakan dalam pencarian akan mencakup frasa seperti 

"metode pengajaran berbasis teknologi," "kemampuan berbicara," dan "pembelajaran bahasa 

Inggris di sekolah menengah." Setelah pencarian, literatur akan dipilih dan diseleksi 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan. 

4. Analisis Literatur 

Setelah literatur yang relevan telah terkumpul, analisis literatur akan dilakukan. Ini akan 

mencakup: 

a. Identifikasi dan ringkasan temuan-temuan penting dari literatur yang terkait dengan 

pengaruh metode pengajaran berbasis teknologi terhadap kemampuan berbicara. 

b. Evaluasi kualitas metodologi penelitian yang ada dalam literatur yang dipilih. 

c. Pengidentifikasian kesenjangan dalam literatur yang memerlukan penelitian lebih lanjut. 

5. Sintesis Temuan 

Setelah analisis literatur selesai, temuan-temuan akan disintesis untuk menyusun gambaran 

yang komprehensif tentang pengaruh metode pengajaran berbasis teknologi terhadap 

kemampuan berbicara dalam pembelajaran bahasa Inggris di sekolah menengah. Ini akan 
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mencakup pembentukan temuan-temuan utama, pola-pola, dan tren dalam literatur yang 

telah dianalisis. 

6. Penyusunan Laporan 

Hasil dari studi literatur ini akan disusun dalam bentuk laporan penelitian yang mencakup 

pendahuluan, latar belakang, metode, temuan-temuan, analisis, kesimpulan, dan saran-saran 

untuk penelitian lanjutan. Laporan ini akan memberikan kontribusi penting dalam 

pemahaman tentang peran teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris di sekolah 

menengah dan dapat digunakan sebagai panduan bagi pengajar dan pengambil kebijakan 

pendidikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi literatur yang telah dilakukan dalam penelitian ini menghasilkan pemahaman yang 

mendalam tentang pengaruh metode pengajaran berbasis teknologi terhadap kemampuan 

berbicara dalam pembelajaran bahasa Inggris di sekolah menengah. Berikut adalah temuan-

temuan utama yang ditemukan dari analisis literatur: 

1. Peningkatan Motivasi Belajar 

Banyak penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa 

Inggris dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Interaktivitas, gamifikasi, dan 

penggunaan multimedia dalam pembelajaran telah terbukti membuat siswa lebih terlibat 

dalam pembelajaran bahasa Inggris, yang pada gilirannya dapat memengaruhi positif 

kemampuan berbicara mereka (Suwarma et al., 2023). 

2. Pengembangan Kemampuan Berbicara yang Lebih Aktif 

Metode pengajaran berbasis teknologi, seperti penggunaan platform pembelajaran online 

yang memungkinkan siswa berpartisipasi dalam diskusi daring atau peran dalam simulasi 

situasi komunikasi, dapat mendorong siswa untuk berbicara lebih aktif. Ini membantu dalam 

mengatasi hambatan komunikatif yang seringkali dialami oleh siswa dalam pembelajaran 

bahasa Inggris (Fathoni et al., 2021). 

3. Kemampuan Belajar Mandiri 

Teknologi memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri dan meningkatkan 

keterampilan berbicara mereka. Siswa dapat mengakses sumber daya pembelajaran online, 

latihan berbicara, dan pelajaran interaktif yang memungkinkan mereka untuk berlatih 

berbicara secara mandiri di luar kelas (Dwi Rita Nova & Widiastuti, 2019). 

4. Pengukuran dan Pemantauan Kemajuan 

Dengan adanya teknologi, guru dapat secara lebih efektif mengukur dan memantau 

kemajuan siswa dalam berbicara. Sistem pembelajaran berbasis teknologi sering 

menyediakan alat evaluasi otomatis yang dapat mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan 

dalam kemampuan berbicara siswa (Heryani et al., 2022). 

5. Keterbatasan dan Tantangan 

Meskipun teknologi menawarkan banyak manfaat, beberapa studi juga mencatat adanya 

tantangan dalam mengimplementasikan metode pengajaran berbasis teknologi. Tantangan 

tersebut meliputi ketersediaan akses teknologi yang tidak merata di antara siswa, masalah 

keamanan data, dan perlunya pelatihan guru dalam penggunaan teknologi. 

Dalam pembahasan hasil studi literatur ini, kita akan mengeksplorasi lebih lanjut temuan-

temuan yang telah diidentifikasi sebelumnya. Hal ini akan memungkinkan kita untuk 

memahami dampak penggunaan metode pengajaran berbasis teknologi terhadap kemampuan 

berbicara dalam pembelajaran bahasa Inggris di sekolah menengah dengan lebih luas dan 

mendalam. 

1. Peningkatan Motivasi Belajar 

Salah satu temuan utama dari studi literatur adalah bahwa penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran bahasa Inggris dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Teknologi 

memberikan elemen-elemen interaktif, gamifikasi, dan multimedia yang menarik bagi siswa. 

Ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan, yang 

pada gilirannya meningkatkan minat siswa untuk belajar dan berbicara dalam bahasa Inggris. 
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Dalam pembelajaran bahasa, motivasi adalah kunci kesuksesan. Siswa yang termotivasi 

cenderung lebih aktif dalam berbicara dan berpartisipasi dalam aktivitas komunikatif. Oleh 

karena itu, penggunaan teknologi sebagai alat untuk meningkatkan motivasi siswa 

merupakan pendekatan yang sangat positif (Prabowo et al., 2023). 

2. Pengembangan Kemampuan Berbicara yang Lebih Aktif 

Metode pengajaran berbasis teknologi, seperti simulasi situasi komunikasi melalui platform 

pembelajaran online, memungkinkan siswa untuk berlatih berbicara dalam konteks nyata. 

Hal ini membantu siswa dalam mengatasi hambatan komunikatif yang seringkali dialami 

dalam pembelajaran bahasa Inggris. Mereka dapat mengembangkan kepercayaan diri dalam 

berbicara dan meningkatkan keterampilan berbicara aktif mereka. Pentingnya kemampuan 

berbicara yang aktif dalam bahasa Inggris tidak dapat diabaikan. Dalam situasi dunia nyata, 

siswa perlu dapat berkomunikasi dengan lancar dan efektif dalam bahasa Inggris. Metode 

pengajaran berbasis teknologi dapat membantu mereka mencapai tujuan ini dengan lebih 

baik (Sappaile et al., 2023). 

3. Kemampuan Belajar Mandiri 

Salah satu manfaat besar dari teknologi dalam pembelajaran adalah kemampuan siswa untuk 

belajar mandiri. Mereka dapat mengakses sumber daya pembelajaran online, termasuk 

latihan berbicara, video pembelajaran, dan materi interaktif lainnya. Kemampuan belajar 

mandiri ini memungkinkan siswa untuk berlatih berbicara secara terstruktur di luar 

lingkungan kelas. Kemampuan belajar mandiri juga mempromosikan kemandirian siswa 

dalam mengembangkan keterampilan berbicara mereka. Ini penting karena siswa yang dapat 

belajar secara mandiri lebih cenderung terus berlatih dan meningkatkan kemampuan 

berbicara mereka bahkan setelah mereka lulus dari sekolah (Melati et al., 2023). 

4. Pengukuran dan Pemantauan Kemajuan 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris juga memfasilitasi pengukuran 

dan pemantauan kemajuan siswa dengan lebih efektif. Platform pembelajaran berbasis 

teknologi sering menyediakan alat evaluasi otomatis yang dapat mengidentifikasi aspek-

aspek tertentu dalam kemampuan berbicara siswa yang perlu ditingkatkan. Dengan bantuan 

teknologi, guru dapat memberikan umpan balik yang lebih cepat kepada siswa dan 

merancang program pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individu mereka. Ini 

berpotensi meningkatkan hasil pembelajaran dan memastikan bahwa siswa mengembangkan 

kemampuan berbicara dengan lebih baik (Dewi et al., 2019). 

Selain itu, ada masalah keamanan data dan privasi yang perlu diperhatikan ketika 

menggunakan teknologi dalam pendidikan. Perlindungan data siswa dan privasi harus menjadi 

prioritas dalam implementasi teknologi. Terakhir, pelatihan guru dalam penggunaan teknologi 

juga menjadi faktor penting. Guru perlu mendapatkan pelatihan yang memadai untuk dapat 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris dengan efektif. Dalam 

kesimpulan, penggunaan metode pengajaran berbasis teknologi dapat memiliki dampak positif 

yang signifikan terhadap kemampuan berbicara siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris di 

sekolah menengah. Namun, perlu memperhatikan tantangan dan keterbatasan yang terkait 

dengan penggunaan teknologi tersebut. Oleh karena itu, pengembangan strategi pembelajaran 

yang menggabungkan teknologi dengan baik dan memperhitungkan kebutuhan siswa adalah 

kunci untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal. 

 

SIMPULAN 

Dari hasil studi literatur yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa simpulan penting 

terkait dengan pengaruh metode pengajaran berbasis teknologi terhadap kemampuan berbicara 

dalam pembelajaran bahasa Inggris di sekolah menengah: 

1. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris di sekolah menengah dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Elemen interaktif, gamifikasi, dan multimedia 

dalam teknologi pembelajaran menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik. 
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2. Metode pengajaran berbasis teknologi mendorong perkembangan kemampuan berbicara 

yang lebih aktif. Simulasi situasi komunikasi dan platform online memungkinkan siswa 

berlatih berbicara dalam konteks nyata. 

3. Teknologi memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar mandiri dan mengakses 

sumber daya pembelajaran online. Hal ini mendukung perkembangan kemandirian 

siswa dalam mengasah keterampilan berbicara mereka. 

4. Pengukuran dan pemantauan kemajuan siswa menjadi lebih efisien dengan teknologi. 

Alat evaluasi otomatis memfasilitasi umpan balik yang lebih cepat kepada siswa dan 

membantu merancang program pembelajaran yang sesuai. 

5. Tantangan meliputi ketersediaan akses teknologi yang tidak merata, masalah keamanan 

data, dan perlunya pelatihan guru dalam penggunaan teknologi. 

Dalam rangka mengoptimalkan potensi pengajaran berbasis teknologi dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara dalam bahasa Inggris di sekolah menengah, perlu berfokus 

pada pengembangan strategi pembelajaran yang seimbang dan memperhitungkan kebutuhan 

serta tantangan yang ada. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Inggris di sekolah menengah 

dapat menjadi lebih efektif dan relevan untuk menghadapi tuntutan globalisasi saat ini. 
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